BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini merupakan penjelasan tentang metodologelgem yang digunakan oleh
penulis dalam penyusunan skripsi yang berjudul ‘Meskat Jepang Pasca Perang Dunia
II (Tinjauan Sosio-Historis Respon Masyarakat Jgptrthadap Pendudukan Amerika
Serikat Pada Tahun 1945-1952)". Penyusunan sknipsililakukan mulai dari tahap
persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian sapauka laporan penelitian.

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuauligen skripsi ini, maka
digunakan metode historis dengan menggunakan telstukli literatur. Adapun
pengertian metode historis menurut Louis Gottcl{aB85:32) adalah “proses menguiji
dan menganalisa secara kritis rekaman dan penemggalasa lampau”. Metode ini
menurut penulis sesuai digunakan untuk mengkajnpsalahan secara deskriptif dan
analitis.

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitiapsskni adalah pendekatan
interdisipliner, yaitu pendekatan yang menggunagatu disiplin ilmu sebagai acuan
utama dalam mengkaji sebuah permasalahan. Daladekatan ini digunakan disiplin
ilmu sosial yang lain, namun hanya dijadikan sebggdengkap pembahasan bagi
disiplin ilmu utama (Kartodirdjo, 1992:90). Lebihanjut Kartodirdjo (1992:90)
menjelaskan bahwa penggunaan pendekatan intendésiglalam suatu penelitian akan
menghasilkan suatu penelitian yang lebih akuréhu ISejarah dalam penulisan skripsi
ini dijadikan sebagai disiplin ilmu utama. Untuk mmgertajam analisis, digunakan

konsep-konsep ilmu sosial seperti Sosiologi damdyaiogi sebagai pendukung..



Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitianmangacu pada pemikiran
Sjamsudin (1996:67-187). Adapun langkah yang dim@kgaitu pertama heuristik,
kedua kritik, ketiga interpretasi, darkeempathistoriografi. Empat langkah penelitian
tersebut akan dikaji dalam paparan berikut ini.

Langkah pertambeuristikyaitu proses mencari, menemukan dan mengumpulkan
data dan fakta tentang respon masyarakat Jeparap#gr pendudukan Amerika Serikat
pada tahun 1945-1952. Data dan fakta tersebutalgiedari kajian terhadap literatur-
literatur yang ada seperti buku-buku, jurnal, @itderta sumber literatur lainnya. Dalam
prosesnya, penulis melakukan kajian terhadap bpaetderatur yang membahas
mengenai manusia dan kebudayaan Jepang, perekondeymng serta pendudukan
Amerika Serikat.

Langkah keduéritik, yaitu proses menyelidiki data dan fakta yang wdiled dari
sumber-sumber yang relevan, seperti kebijakan-&ledny Amerika Serikat dalam
mengelola Jepang sebagai daerah pendudukan, pemsieon Jepang, karakter atau
kepribadian Jepang serta kebudayaan Jepang. Lahgjissibut dilakukan agar data dan
fakta benar-benar sesuai dengan permasalahan-@daimas yang dikaji dalam
penelitian. Analisis sumber dilakukan dengan caetakukan kritik eksternal dan kritik
internal. Kritik eksternal ialah mencoba mengujerdisitas serta integritas sebuah
sumber sejarah, sedangkan kritik internal dimakandintuk menguiji reliabilitas dan
kredibilitas isi dari sumber sejarah. Dalam progastersebut, penulis melakukan kaji
banding antara sumber yang satu dengan sumbeiaianga.

Langkah ketiganterpretasj yaitu proses penafsiran dengan cara menghubungkan

data dan fakta yang diperoleh. Tahap ini merupaledrapan yang paling banyak



mengandung subjektifitas. Hal ini dikarenakan peadteap tersebut penulis mengerahkan
segenap kemampuannya dalam memberikan penafsitaadég fakta-fakta yang telah
diperoleh. Fakta-fakta tersebut kemudian dihubungiatu sama lain sehingga diperoleh
sebuah gambaran peristiwa yang utuh serta didukietgkonsep-konsep tertentu yang
relevan dalam pembahasan skripsi. Penulis berusatik menelaah lebih dalam lagi
tentang kebijakan-kebijakan Amerika Serikat dalamngelola Jepang sebagai daerah
pendudukan serta bagaimana nilai-nilai sosial-baddgpang turut menentukan sikap
masyarakat Jepang dalam merespon pendudukan Anssikaat pada tahun 1945-1952.

Langkah keempathistoriografi atau penulisan sejarah, yaitu menyajikan
gambaran dan pemaknaan peristiwa yang telah dist@arfakta-fakta menjadi cerita
sejarah yang ditulis secara menarik dalam bentulpsskyang berjudul “Masyarakat
Jepang Pasca Perang Dunia Il (Tinjauan Sosio-hHist@espon Masyarakat Jepang
terhadap Pendudukan Amerika Serikat pada tahun-1983).

Langkah-langkah penelitian yang telah disebutkatadi akan dijabarkan dalam

tiga bagian yaitu persiapan penelitian, pelaksandamlaporan penelitian.

3.1 Persiapan Pendlitian

Tahap persiapan penelitian merupakan langkah dvea)i penulis dalam
melakukan penelitian. Kegiatan pada tahap ini dandéngan proses penentuan metode
dan teknik pengumpulan data yang akan digunakarioddeyang digunakan adalah
metode historis, sedangkan teknik penelitian yaigurdakan adalah studi literatur.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh penwdiard tahap persiapan penelitian

adalah:



3.1.1 Penentuan dan pengaj uan tema penditian

Langkah pertama yang dilakukan penulis sebelunakn&bn penelitian adalah
memilih dan menentukan topik. Penulis memilih topghtang Perang Dunia Il dengan
judul “Kebijakan Amerika Serikat terhadap Jepang PascaaRgrDunia Il (1945-
1952)”. Judul tersebut kemudian diajukan kepada Tim fbghgan Penulisan Skripsi
(TPPS) jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Peratidikmu Pengetahuan Sosial
Universitas Pendidikan Indonesia. Setelah judukeieut disetujui, penulis mulai

melakukan penelitian dan menyusun suatu rancangaelipan.

3.1.2 Penyusunan Rancangan Penelitian

Pada tahap ini penulis mulai mengumpulkan datafakta yang relevan dengan
permasalahan yang akan dikaji. Data dan fakta ydipgroleh kemudian dijabarkan
dalam suatu rancangan penelitian atau proposgisskRancangan penelitian yang telah
disusun kemudian diajukan kepada TPPS untuk diptas&an dalam seminar pra
rancangan penelitian yang dilaksanakan pada tar@fgadebruari 2007 bertempat di
Laboratorium Jurusan Pendidikan Sejarah.

Hasil seminar tersebut, menyarankan penulis untuddakukan perbaikan
terhadap judul skripsi. Setelah melalui proses gkdm dan konsultasi dengan
pembimbing | dan |l terdapat perubahan dalam js#ubsi. Adapun judul skripsi yang
direvisi adalah Masyarakat Jepang Pasca Perang Dunia Il (Tinjauasi&Historis
Respon Masyarakat Jepang terhadap Pendudukan Aan&ekikat pada tahun 1945-

1952)". Penyetujuan proposal skripsi dinyatakan dengarggsahan penelitian yang



dikeluarkan melalui surat keputusan Ketua Jurusandidikan Sejarah Universitas

Pendidikan Indonesia Nomor 401/TPPS/2007 beserarnpekan pembimbing | dan II.

3.1.3Konsultasi

Konsultasi merupakan kegiatan bimbingan penulisporan penelitian skripsi
yang dilakukan pembimbing yang telah ditunjuk olBRPS. Tahapan ini merupakan
tahap yang sangat diperlukan untuk menentukan &ngkng paling tepat dalam proses
penyusunan skripsi. Pada tahap awal penulis medakké&insultasi dengan pembimbing |
dan 1l untuk menentukan teknis dan waktu pelaksarmabingan. Proses bimbingan
dilakukan secara berkelanjutan dan bersifat terbDiedam prosesnya dilakukan dengan
cara berdiskusi mengenai permasalahan yang dikdand penelitin. Hal tersebut

dimaksudkan untuk mendapatkan petunjuk atau anaesmgenai penulisan skripsi.

3.2 Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknildistileratur. Teknik studi
literatur digunakan untuk mengumpulkan sumber-sundtau tulisan yang relevan
dengan permasalahan penelitian. Hal tersebut ditakidengan cara mengamati dan
mempelajari karya-karya ilmiah dalam bentuk bukitbwatau artikel yang penulis
temukan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dakmp pelaksanaan penelitian
adalah:
3.2.1 Heuristik

Pada tahap ini penulis berusaha mencari dan megngkam berbagai sumber

tulisan yang dapat membantu penulis dalam memenapkamasalahan yang dikaji



dalam penelitian. Langkah pertama yang dilakukamule adalah mengunjungi beberapa
tempat atau instansi yang dapat memberikan infarmasg relevan dengan
permasalahan yang dikaji dalam penelitian. Adapempat-tempat yang dikunjungi
adalah toko buku, perpustakaan Universitas Peratidlkdonesia (UPI), perpustakaan
Universitas Padjajaran (UNPAD), perpustakaan lmstifeknologi Bandung (ITB),
perpustakaan Universitas Parahyangan (UNPAR), ptakaan daerah Jawa Barat,
perpustakaan Gedung Sate, serta perpustakaan Mi&nferensi Asia Afrika.

Adapun buku-buku yang diperoleh penulis dari temt@esebut diatas adaldtne
United States and Japakarya Edwin O. Reischauemdividu dan Kekuasaahkarya
Kuno Osamu,Pedang dan Sempoa: Suatu Analisa Kultural “Peras#&aribadian”
Orang Jepangkarya MattuladaPerbandingan Sistem Politikkarya Mochtar Mas’oed
dan Collin Mac AndrewsPembangunan Ekonomi Jeparkgrya Yoshihara Kunio
Disamping itu, penulis juga memperoleh buReligi Tokugawa:Akar-akar Budaya
Jepangkarya Robert N. Bellah]Jepang Jempol:Pelajaran Untuk Amerika Serikatya
Ezra F. Vogel, Sogo Sosha:Pemandu Kemajuan Ekonomi Jepganrga Yoshihara
Kunio, Pedang Samurai dan Bunga Seruni: Pola-pola Kebuday#epangkarya Ruth
Benedict, sertdanusia Jepangarya Edwin O. Reischauer.

Sebagian dari sumber pustaka tersebut menggunadaasa Inggris sehingga
penulis terlebih dahulu menerjemahkannya kedalarha&a Indonesia agar mudah
difahami. Pada tahap selanjutnya dilakukan kajidoan terhadap sumber-sumber yang
diperoleh. Hal tersebut penting dilakukan karenedagat sumber yang memiliki
kekurangan sehingga dibutuhkan sumber lain selpsgaiukung atau penunjang sumber

tersebut.



3.2.2Kritik Sumber Sgjarah

Pada tahap ini penulis melakukan proses penyaritgduadap sumber-sumber
yang diperoleh. Hal tersebut penting dilakukan negeg tidak semua sumber memiliki
tingkat kebenaran yang sama. Dalam penulisan bejardik sumber merupakan hal
yang penting dilakukan agar karya ilmiah dapat dgrggungjawabkan. Kritik sumber
menyangkut verifikasi sumber yaitu pengujian megekebenaran atau ketepatan
(akurasi) dari sumber itu (Sjamsudin, 1996:104)bihelanjut Sjamsudin (1996:118)
mengemukakan bahwa fungsi kritik sumber erat kaitandengan tujuan sejarawan itu
dalam rangka mencari kebenaran. Dalam prosesnyaraggn dituntut mampu
membedakan apa yang benar dan apa yang tidak emarapa yang mungkin dan apa
yang meragukan. Kritik terhadap sumber dilakukangde cara kritik eksternal dan
kritik internal.

Tahap pertama yang dilakukan oleh penulis dalaitik lsumber adalah kritik
eksternal. Sjamsudin (1996:105) menjelaskan bahemg ydimaksud dengan kritik
eksternal adalah:

suatu penelitian atas asal-usul dari sumber, sp@toeriksaan atas catatan atau

peninggalan itu sendiri untuk mendapatkan sudtrrmasi yang mungkin, dan

untuk mengetahui apakah pada suatu waktu sejakragahya sumber itu telah
diubah oleh orang tertentu atau tidak.

Adapun langkah yang dilakukan penulis dalam kritgksternal adalah
membedakan sumber berdasarkan kategori penulis esuddn karakteristik sumber.
Kritik yang dilakukan terhadap penulis sumber dimalkan untuk mengetahui dari

mana asal penulis sumber, apakah sejarahwan atan lserta apakah ia memahami

tentang kondisi masyarakat Jepang pada masa pedfudunerika Serikat. Disamping



itu, kritik terhadap penulis sumber dilakukan dengara melihat darimana penulis
berasal, apakah orang Jepang atau bukan. Sedaknifkaterhadap karakteristik sumber
dimaksudkan untuk mengelompokan atau mengklasifisarbagai sumber yang telah
diperoleh.

Berdasar kritik eksternal yang dilakukan terhadaputis sumber dapat diketahui
bahwa penulis sumber yang digunakan merupakan gdadradalam ilmu-ilmu sosial.
Edwin O. Reischauer yang mengarang biuike United States and JapdanManusia
Jepangadalah seorang ahli sejarah dan kebudayaan Jealagymiversitas Harvard.
Mattulada, pengarang bukBedang dan Sempoa:Suatu Analisa Kultural “Perasaan
Kepribadian” Orang Jepang merupakan seorang guru besar Antropologi pada
Universitas Hasanudin. Yoshihara Kunio yang menggaukuPembangunan Ekonomi
Jepangdan Sogo Sosha:Pemandu Kemajuan Ekonomi Jepaladah seorang Profesor
pada Pusat Studi Asia TenggaGefter for South-east Asian Studiesjiversitas Kyoto,
Jepang. Robert N. Bellah, pengarang b&aligi Tokugawa:Akar-akar Budaya Jepang
merupakan seorang ahli pada departemen sosiologiefzartemen bahasa-bahasa Timur
Jauh Universitas Harvard. Ezra F. Vogel yang mengar buku Jepang
Jempol:Pelajaram Untuk Amerika Serikaddalah seorang ilmuwan sosial pada
Universitas Harvard.

Kritik eksternal  terhadap karakteristik sumber klikan dengan cara
membedakan dan mengelompokan berbagai sumber géatyg diperoleh berdasarkan
kajian utamanya. Penulis mengklasifikasi sumberksmyang diperoleh kedalam tiga

kategori yaitu,pertamasumber yang membahas tentang sistem politik Jepaatpa



sumber yang membahas tentang perekonomian Jekatiga sumber yang membahas
tentang nilai-nilai budaya masyarakat Jepang.

Tahap selanjutnya dalam kritik sumber adalah krititernal. Kritik internal
menekankan aspek “dalam” yaitu isi dari sumber k&sa. Sjamsudin (1996:118)
mengemukakan bahwa kritik internal mencoba melilah menguji dari “dalam”
reliabilitas dan kredibilitas isi dari sumber-sumbksejarah. Pada tahap ini penulis
melakukan kaji banding antara sumber yang satuatesgmber yang lainnya. Dalam
proses tersebut penulis juga membandingkan sumdney ditulis oleh orang Jepang
dengan sumber yang ditulis oleh orang luar. PanallgeJepang memberikan kesaksian
yang lebih mendetail dibanding para penulis luauskisnya penulis Amerika. Hal ini
dikarenakan para penulis Jepang lebih mengenat belluk Jepang secara keseluruhan
bahkan melihat atau mengalami peristiwanya secargstung. Walaupun hal tersebut
mengandung subyektifitas yang besar karena metibadlspek emosional. Para penulis
Jepang memaparkan penerimaan rakyat terhadap peiudmerika Serikat dari sudut
pandang sebagai korban masa perang. Mereka lebityakbaberbicara tentang
pengalaman traumatik masa perang yang dirasakdn ralkyat sebagai akibat dari
kehancuran pasca Perang Dunia Il. Penulis Jepamgigambarkan ketidakberdayaan
rakyat melawan tradisi yang mengharuskan merekakumematuhi penguasa termasuk
penguasa pendudukan. Sedangkan para penulis luasusiya penulis Amerika
menggunakan sudut pandang sebagai pihak penguasaudpian. Mereka
menggambarkan bahwa kepatuhan rakyat Jepang padiai tserta keinginan untuk
berubah telah memberikan kontribusi yang besar katggrhasilan pendudukan Amerika

Serikat di Jepang.



Salah satu contoh kritik internal yang dilakukannydes ialah ketika ingin
mengkaji tentang sikap masyarakat Jepang dalam kmain&ekalahan dalam Perang
Dunia Il yang menjadi dasar untuk memahami sikau aespon masyarakat Jepang
terhadap pendudukan Amerika Serikat. Dalam menglajnasalahan tersebut, penulis
melakukan kaji banding antara buku yang ditulishvdatulada dengan buku yang ditulis
oleh Ruth Benedict. Mattulada (1979:184-185) dalaumiunya yang berjuduPedang
dan Sempoa: Suatu Analisa Kultural “Perasaan Kepdian” Orang Jepang
mengemukakan bahwa kekalahan yang dialami Jepaiagh d@erang Dunia Il tidak
membuat semangat hidup Jepang dan dunia rohanpa@mgdancur. Kekalahan justru
telah membangunkan kembali semangat hidup Jepaegatapkan mata hatinya ke
depan untuk memiliki dirinya kembali dan membanguatu zaman yang benar-benar
baru bagi Jepang. Disamping itu kegagalan dalanangeDunia Il telah membawa
Jepang kepada tingkat kesadaran akan keadaanngai.s®engan kondisi tersebut
Jepang bisa menata arah langkahnya selama masadp&ad untuk merekonstruksi
kembali kondisi Jepang pasca Perang Dunia ll.

Uraian tersebut diatas jika dibandingkan dengaranr@uth Benedict mengalami
kesesuaian. Ruth Benedict dalam bukunya yang hérjgddang dan Bunga Seruni:
Pola-pola Kebudayaan Jepamgengungkapkan tentang perubahan prinsip orang gepan
setelah kekalahan dalam Perang Dunia Il. Bene@l®83Q:319-320) menjelaskan bahwa
kekuatan Jepang yang sesungguhnya yang dapat dipakk menjadikannya sebagai
suatu bangsa yang damai terletak di dalam kemampoirk mengakui jalur tindakan
yang gagal. Hal tersebut kemudian diikuti dengamenahkan segala daya ke saluran-

saluran lain. Konsep tersebut dikenal dentfatika Alternatif’. Usaha mereka untuk



membangun Jepang berdasarkan kekuatan militer telahgalami kegagalan. Hal
tersebut dijadikan pemicu untuk memasuki sebuatb@ra menjadi suatu bangsa yang
suka damai. Seluruh pendidikan yang diterima tedlampersiapkan bangsa Jepang untuk

menerima perubahan-perubahan arah yang mungkirbiliam

3.23 Interpretas

Tahap selanjutnya setelah penulis melakukan kstiknber adalah interpretasi
(penafsiran) sumber sejaraRada tahap ini penulis melakukan interpretasi atap
sumber-sumber yang telah diperoleh. Penulis mekakirkterpretasi terhadap fakta-fakta
yang diperoleh dari buku mengenai sikap masyaralgtang dalam merespon
pendudukan Amerika Serikat serta proses transfoimoasya masyarakat Jepang.

Ada dua macam cara penafsiran dalam mengkaji fé&kbor atau tenaga-tenaga
pendorong sejarah. Salah satunya penafsiran yangempatkan manusia sebagai
individu atau kelompok yang memainkan peranan utéemngiri atas: penafsiran teori
“Orang besar”, penafsiran spiritual atau idealistgenafsiran ilmu dan teknologi,
penafsiran sosiologis, dan penafsiran sintesigr(8jdin, 1996:164-165). Dalam upaya
memahami sikap masyarakat Jepang dalam merespaludt@n Amerika Serikat,
penulis menggunakan penafsiran sosiologis. Penafswsiologis mencoba melihat asal-
usul struktur dan kegiatan masyarakat manusia daiéenaksinya dengan lingkungan
fisiknya; masyarakat dan lingkungan fisik bersamiaa maju dalam suatu proses evolusi

(Sjamsudin, 1996;165).



Penggunaan penafsiran sosiologis mendorong penulislk menggunakan
pendekatarninterdisipliner. Hal ini mengacu kepada permasalahan-permasalydua
dikaji dalam penelitian. Adapun permasalahan yanwklsud adalah sikap rakyat Jepang
terhadap pendudukan Amerika Serikat serta transfsirroudaya yang terjadi selama
masa pendudukan.

Sikap dalam istilah psikologi sosial sering didels@bagaiattitude W.A.
Gerungan (1991:149) menjelaskan bahwa:

attitude merupakan sikap terhadap objek tertentu, yang ra&erp sikap

pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap téidisbrtai kecenderungan untuk

bertindak sesuai dengan sikap yang objektif tadi Jadiattitude lebih tepat
diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan berksidap suatu hal.Sikap atau
attitude terarahkan terhadap benda-benda, orang tetapigagstiwa, norma-

norma, nilai-nilai dll.

Sikap masyarakat Jepang dalam merespon pendudukanka Serikat sangat
menentukan kemajuan yang diperolen Jepang pada setséah pendudukan itu
berakhir. Jepang yang hancur akibat kekalahan dBerang Dunia Il berubah seketika
menjadi salah satu kekuatan ekonomi dunia. Haélertsmengingatkan pada pernyataan
Toynbee (2002) yang mengatakan bahwa suatu kehadagriadi dilahirkan karena
tantangan dan jawabaoh@llenge and respohsntara manusia dengan alam sekitarnya.
Menurut Toynbee (2002) hal-hal yang menyusahkan usian (tantangan) harus
ditandingi oleh  manusia dengan kegiatan (jawabanjuku mengatasi hal yang
menyusahkan kehidupannya tersebut (Darmawan, 200Bangsa Jepang menjadikan
pendudukan Amerika Serikat dan kehancuran akibanigeDunia Il sebagai tantangan
bagi Jepang untuk bangkit kembali membangun pewsk@nnya. Adapun dasar dari

sikap tersebut adalah relifjokugawa yang termanifestasikan dalam ets@muraiatau

semangaBushido Bushidomenekankan kesetiaan dan ketaatan terhadap arangjkap



patuh dan lurus, hemat dan rajin. Disamping itu unéut pengabdian tanpa pamrih
kepada atasan, pembatasan konsumsi dan pelakdavaajiban sebaik dan sesempurna
mungkin.

Bangsa Jepang menjalani proses transfornmaglaya yang mengagumkan.
Transformasi berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:1dlartikan
sebagai perubahan rupa, sifat atau bentuk. Dengauikidn transformadbudaya dapat
diartikan sebagai perubahan budaya. Hal ini memgirgplama proses pendudukan
Amerika Serikat terjadi penanaman unsur-unsur Bdedam kehidupan sehari-hari
bangsa Jepang. Kamishima Jiro (Koschman, 1995:5ngatekan bahwa Jepang
merupakan satu masyarakat kesatuan yang selalsirbéasi. Akan tetapi penulis
berpendapat bahwa yang terjadi di Jepang adalakuedgi Penulismerujuk pendapat
Koentjaraningrat (1989:248) yang mengatakan bahwa:

. akulturasi adalah proses sosial yang timbul bi@atu kelompok manusia
dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengam-unsur kebudayaan
asing yang lambat laun diterima dan diolah kedaksfudayaan sendiri tanpa
menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan rtdiise
Dalam asimilasi terdapat golongan mayoritas darorggdn minoritas. Lebih

lanjut Koentjaraningrat (1989:255) mengemukakanwazalgolongan minoritas itulah
yang mengubah sifat khas dari unsur-unsur kebudayaa dan menyesuaikannya

dengan kebudayaan dari golongan mayoritas sedemikipa sehingga lambat laun

kehilangan kepribadian kebudayaannya, dan masuld&adkebudayaan mayoritas.

Berdasarkan pernyataan diatas menyiratkan adampy@&dian kebudayaan yang

hilang sedangkan dalam kebudayaan Jepang pengamp @disesuaikan dan diserap



sehingga akhirnya menjadi bagian budaya Jepang tetag menonjolkan ciri khas

Jepangnya.

Dalam tahap interpretasi penulis berusaha untukafegkan data-data yang
didapat dari buku. Tahap ini merupakan tahap peiatb@nakna terhadap data-data yang
diperoleh dalam penelitian. Langkah awal yang dikak oleh penulis pada tahap ini
adalah menafsirkan fakta. Fakta yang telah dipkerddemudian dirangkaikan dan
dihubungkan antara satu peristiwa dengan kontekistipea lain yang melingkupinya
sehingga menjadi satu kesatuan yang selaras. idabté dilakukan untuk memperoleh
suatu rekonstruksi sejarah yang memuat penjel@sbhadap pokok-pokok permasalahan
penelitian.

Pada tahap ini penulis menyusun sebuah fakta mangd#@ap masyarakat Jepang
dalam merespon kebijakan-kebijakan yang dibuat perherintah pendudukan Amerika
Serikat, kondisi perekonomian Jepang selama masdudakan Amerika Serikat serta
proses transformasi budaya yang dilakukan masyardépang. Setelah fakta-fakta
tersebut tersusun, penulis merangkaikannya sehidggat menjadi bahan penulisan

sejarah.

3.2.4. Historiografi

Langkah ini merupakan tahapan terakhir dalam mepmielitian sejarah yang
diwujudkan dalam bentuk laporan tertulis. Dalam odet historis langkah tersebut
dikenal dengan istilah historiografi yaitu penutisgecara utuh yang dimulai dari
pendahuluan sampai dengan kesimpulan. Tahap inipakan suatu kegiatan intelektual

dan merupakan suatu cara utama untuk memahamalsd€f@jamsudin, 1996:153). Pada



tahap ini penulis mengerahkan seluruh daya pikyandalam penggunaan kutipan-

kutipan maupun catatan-catatan serta yang tergeatlalah dalam penggunaan pikiran-
pikiran kritis dan analisisnya. Hal tersebut dikeakan penulis harus menghasilkan suatu
sintesis dari seluruh penelitiannya atau penemuagiayam suatu penelitian yang utuh

(Sjamsudin, 1996:153).

Laporan hasil penelitian ini terdiri dari lima bakdapun sistematika laporan ini
adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, bagian ini membahas mengenai talakang masalah,
perumusan dan pembatasan masalah, tujuan penufisgiode dan teknik penelitian
secara garis besar, serta sistematika yang dignnad@ulis penulis dalam penyusunan
skripsi ini.

Bab Il Tinjauan Pustaka, bagian ini membahas meaigeeberapa tulisan dan
kajian dari referensi-referensi yang digunakan pengebagai acuan pembahasan
masalah dalam skripsi ini.

Bab Il Metodologi Penelitian, bagian ini memaparkaetodologi penelitian
yang digunakan penulis selama melakukan penelitian.

Bab IV Pembahasan, bagian ini memaparkan permasafa@rmasalahan yang
telah dirumuskan pada bab |. Permasalahan terskkejt dari sudut pandang politik,
ekonomi serta sosio-antropologis. Dari sudut pagdaolitik penulis menjelaskan
mengenai proses perubahan politik selama masa @ekaln pendudukan Amerika
Serikat serta partisipasi atau respon masyarakamdaidang politik dalam kurun waktu
tersebut. Disamping itu, penulis menjelaskan meaiggpaya rekonstruksi perekonomian

Jepang. Dari sudut pandang sosio-antropologis geméngkaji proses interaksi yang



terbentuk antara masyarakat dengan penguasa péaiuderta proses perubahan
budaya yang terjadi selama periode tersebut dighan dengan nilai-nilai sosial
budaya yang mereka anut.

Bab V Kesimpulan, bagian ini berisi penyimpulan yenterhadap hasil analisis

dan sintesis yang telah diuraikan pada bab sebgiamn



